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viii + 40 halaman, 10 tabel, 8 lampiran
ABSTRAK

Masalah kurang gizi masih merupakan masalah pokok masyarakat dari dulu hingga
sekarang dengan berbagai faktor yang mendukung masih sangat kompleks. Anak
balita merupakan kelompok yang menunjukan pertumbuhan yang pesat sehingga
memerlukan perhatian yang lebih untuk kondisi kesehatannya. Status gizi yang
dipengaruhi oleh masukan zat gizi, secara tidak lansung dipengaruhi oleh
karakteristik keluarga. Karakteristik keluarga ikut menentukan keadaan gizi anak
balita. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara
pendidikan, pengetahuan, dan pendapatan orang tua dengan status gizi balita di
Posyandu Pagerbatu Pandeglang Banten. Penelitian dengan desain cross sectional
ini dilakukan pada bulan Januari-November 2018. Jumlah sampel pada penelitian
ini sebanyak 85 orang yang diambil dengan teknik simple random sampling.
Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara terstruktur tentang pendidikan,
pengetahuan, dan pendapatan orang tua. Pengukuran berat badan dilakukan untuk
menilai status gizi balita berdasarkan kategori berat badan menurut umur (BB/U).
Uji statistik menggunakan uji chi squre untuk mengetahui hubungan antara variabel
bebas dangan variabel terikat. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ada
hubungan antara tingkat pendidikan orang tua dengan status gizi balita (p=0.004).
adapun untuk pengetahuan, dan pendapatan keluarga tidak berhubungan dengan
status gizi balita dengan nilai P masing-masing (P=0.660), dan (P=0.112).

Kata kunci : pengetahuan, pendapatan, pendidikan, status gizi balita.
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ABSTRACT

The problem of malnutrition is still the main problem of society from the
past until now with various supporting factors that are still very complex. Toddler
children are a group that shows rapid growth so that requires more attention to
their health conditions. Nutritional status that is influenced by input of nutrients, is
not directly influenced by family characteristics. Family characteristics determine
the nutritional condition of children under five. The purpose of this study was to
determine the relationship between education, knowledge, and income of parents
with nutritional status of children at the Pagerbatu Pandeglang Banten Posyandu.
This study with a cross sectional design was conducted in January-November
2018. The number of samples in this study were 85 people taken by simple random
sampling technique. Data collection is done by structured interviews about
education, knowledge, and income of parents. Weight measurement was performed
to assess the nutritional status of children based on body weight categories
according to age (BB / U). Statistical tests using the chi squre test to determine the
relationship between independent variables and dependent variables. From the
results of the study it can be concluded that there is a relationship between the
level of education of parents and the nutritional status of children (p = 0.004). As
for knowledge, and family income were not related to nutritional status of children
with P values (P = 0.660), and (P = 0.112).

Keywords: knowledge, income, education, nutritional status of children.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Masa balita adalah masa emas dalam proses pertumbuhan dan perkembangan.
Pada awal-awal tahun kehidupan anak, berikan ASI Eklusif selama 6 bulan,
makan makanan dengan gizi yang seimbang, dan imunisasi lengkap agar tetap
sehat dan tidak mudah sakit. Selain itu, imbangi dengan pengasuh yang baik agar
mental dan sosialnya tumbuh dengan optimal (Kasdu, 2005).

Hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2013 menyebutkan bahwa prevalensi
gizi kurang (underweight) pada anak balita di Indonesia sebesar 19,6%.
Prevalensi status gizi kurang pada balita di Provinsi Banten adalah sebesar 17,2%.
Adapun prevalensi gizi kurang tertinggi ditemukan di Kabupaten Pandegelang
dengan angka 22.2% (Kemenkes, 2013). Angka tersebut menunjukan bahwa
prevalensi status gizi kurang di Pandeglang masih lebih tinggi dari angka rata-rata
nasional. Berdasarkan target Sustainable Developments Goals (SDGs) pada tahun
2019 Indonesia memiliki target untuk menurukan prevalensi kekurangan gizi
(underweight) pada anak balita menjadi 17% (Kemenkes, 2015).

Status gizi balita dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya faktor
internal dan eksternal. Faktor internal itu adalah faktor dari dalam yang menjadi
sebab akibat pada status gizi seperti faktor biologis, genetik, jenis kelamin. Faktor
eksternal adalah faktor yang dari luar seperti pola hidup keluarga, lingkungan,
dan pola asuh (Supariasa, 2016). Karakteristik keluarga (kemiskinan, kesehatan
lingkungan, aksesibilitas pangan pada tingkat keluarga, penyakit infeksi, pola
asuh ibu, dan akses keluarga terhadap pelayanan kesehatan dasar) akan
mempengaruhi pengetahuan, sikap, dan perilaku gizi ibu dalam penanganan
masalah gizi (Purwati, 2016).

Penelitian Almatsier (2016) yang dilakukan di Puskemas Palret ditemukan
bahwa ada hubungan antara tingkat pendidikan dengan status gizi balita. Sampel

penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 33,6% keluarga yang tingkat

1
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pendidikannya rendah, memiliki anak balita dengan status gizi kurang. Menimba
ilmu sehingga miliki tingkat pendidikan yang tinggi adalah sebuah keharusan bagi
seorang muslim. Anas bin Malik radhiyallahu ‘anhu telah berkata, Rasulullah
shalallahu ‘alaihi wa salam bersabda, “Mencari ilmu itu wajib bagi setiap
muslim”(HR. Ibnu Majah).

Puspassari (2017) mengatakan, bahwa ada hubungan antara tingkat
pengetahuan ibu dangan status gizi balita. Didapati sebanyak 92,9% balita yang
berstatus gizi kurang berasal dari orang tua yang tingkat pengetahuanya rendah.
Ada hubungan antara tingkat pendapatan keluarga dengan status gizi balita
berdasarkan indeks BB/U dan TB/U. Pada keluarga yang pendapatanya rendah
ditemukan 26,7% memiliki status gizi kurang, dan 63,3% memiliki status gizi
stunting (Handini 2013).

Pagerbatu merupakan sebuah kelurahan yang berada di Kecamatan Maja Sari,
Kabupaten Pandeglang. Peneliti melakukan penelitian di lokasi tersebut karena
berdasarkan hasil data prevalensi status gizi buruk, Pandeglang merupakan

wilayah yang memiliki prevalensi status gizi buruk tertinggi di Provinsi Banten.

. Rumusan Masalah Penelitian

Masa balita adalah masa emas dalam proses pertumbuhan dan perkembangan.
Menurut data Riskesdas 2013 menyebutkan bahwa prevalensi gizi kurang
(underweight) pada anak balita di Indonesia sebesar 19,6%. Prevalensi status gizi
kurang pada balita di Provinsi Banten adalah sebesar 17,2%. Adapun prevalensi
gizi kurang tertinggi ditemukan di Kabupaten Pandegelang dengan angka 22.2%
(Kemenkes, 2013). Angka tersebut menunjukan bahwa prevalensi status gizi
kurang di Pandeglang masih lebih tinggi dari angka rata-rata nasional. Pagerbatu
merupakan sebuah kelurahan yang berada di Kecamatan Maja Sari, Kabupaten
Pandeglang. Peneliti melakukan penelitian di lokasi tersebut karena berdasarkan
hasil data prevalensi status gizi buruk, Pandeglang merupakan wilayah yang

memiliki prevalensi status gizi buruk tertinggi di Provinsi Banten.
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Berdasarkan data tersebut, maka peneliti mengangkat perumusan masalah

yang muncul adalah apakah ada hubungan antara pendidikan, pengetahuan, dan

pendapatan orang tua dengan status gizi balita di Posyandu Pagerbatu,

Pandeglang, Banten, Pandeglang, Banten.

C. Tujuan Umum

1. Tujuan Umum

Untuk mengetahui hubungan pendidikan, pengetahuan, dan

pendapatan orang tua dengan status gizi balita di Posyandu Pagerbatu,

Pandeglang, Banten.

2. Tujuan Khusus

a.

Mengidentifikasi tingkat pendidikan orang tua di Posyandu Pagerbatu,
Pandeglang, Banten.

Mengidentifikasi pendapatan keluarga di Posyandu Pagerbatu, Pandeglang,
Banten.

Mengidentifikasi pengetahuan tentang gizi orang tua di Posyandu
Pagerbatu, Pandeglang, Banten.

Mengidentifikasi status gizi balita di Posyandu Pagerbatu, Pandeglang,
Banten.

Menganalisis hubungan antara tingkat pendidikan keluarga dengan status
gizi balita.

Menganalisis hubungan antara pendapatan keluarga dengan status gizi

balita.

. Menganalisis hubungan antara pengetahuan keluarga dengan status gizi.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini antara lain adalah sebagai berikut.

1. Bagi Mahasiswa

Sebagai sarana pembelajaran dalam melakukan penelitian ilmiah,

diharapkan bisa menjadi acuan bagi mahasiswa untuk melaksanakan kegiatan
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selanjutnya serta mengaplikasikan ilmu yang sudah didapatkan selama
perkuliahan dan menambah pengalaman mengenai masalah gizi yang ada di

masyarakat.

Bagi Masyarakat Pagerbatu

Memberikan masukan kepada masyarakat Pagerbatu agar lebih mengerti
dan memerhatikan status gizi balita agar selalu dalam kondisi status gizi baik
dan terjaga kesehatannya.

Untuk Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan rujukan serta
dikembangkan lebih luas lagi oleh peneliti selanjutnya.
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